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XANTHONE AJVTIOXIDANT ACTIVITY TEST 
OF STEM BARK ASAM KANDIS 

(Garcinia cowa)

RUDI YANSYAH 
NIM : 08061003010

ABSTRACT

A xanthone cornpound was isolated from ethyl acetate fraction of stem 

bark asam kandis (Garcinia cowa). The extraction was done by maceration 

method and separation and purification of isolated cornpound was conducted by 

chromatographic technique. The structure of this cornpound was determined based 

on spectroscopic data such as including UV, IR, NMR 1-D and to compared with 

data base. Based on spectral data analysis could be concluded that isolated 

cornpound is xanthone, that is l,3,6-trihidroksi-7-metoksi-2-(3-metilbut-2-enil)- 

8-(3,7-dimetil-2,6-oktadienil)santon (cowanin). Isolated cornpound is yellow 

powder with melting point 136-137 °C. The rendemen is 0.12 %. Antioxidant 

activity test was conducted by using DPPH method with a Standard cornpound of 

vitamin C. The value of IC50 isolation cornpound and vitamint C are 22,95 pg/mL 

and 12,57 pg/mL respectively and the results of Isolation cornpound is active 

antioksidant.

Keywords : Garcinia cowa, xanthone, cowanin, antioxidant
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UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN SANTON 
DARI KULIT BATANG TUMBUHAN 

ASAM KANDIS {Garcinia cowa)

RUDI YANSYAH 
NIM :08061003010

ABSTRAK

Telah dilakukan isolasi senyawa santon dari fraksi etil asetat kulit batang 

tumbuhan asam kandis (Garcinia cowa). Ekstraksi dilakukan dengan metode 

maserasi dan pemisahan serta pemurnian senyawa hasil isolasi dilakukan dengan 

teknik kromatografi. Struktur dari senyawa ini ditentukan berdasarkan data 

spektroskopi meliputi UV, IR, NMR 1-D serta membandingkan dengan data yang 

telah dilaporkan dalam pustaka. Berdasarkan analisa data spektrum, disimpulkan 

bahwa senyawa isolasi adalah senyawa santon yaitu l,3,6-trihidroksi-7-metoksi- 

2-(3-metilbut-2-enil)-8-(3,7-dimetil-2,6-oktadienil)santon (kowanin). Senyawa 

hasil isolasi berupa serbuk berwarna kuning dengan tilik leleh 136-137°C. Dengan 

rendemennya 0,12 %. Aktivitas antioksidannya diuji dengan metode DPPH 

dengan senyawa standar vitamin C. Memberikan nilai IC50 senyawa hasil isolasi 
dan vitamin C berturut-turut adalah 22,95 pg/mL dan 12,57 pg/mL dan 

disimpulkan senyawa hasil isolasi aktif antioksidan.

Kata Kunci : Garcinia cowa, santon, kowanin, antioksidan
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki keanekaragaman jenis tumbuhan yang merupakan 

sumber senyawa kimia yaitu berupa senyawa metabolit sekunder yang 

dimanfaatkan untuk berbagai keperluan. Pemanfaatan metabolit sekunder 

diantaranya sebagai zat warna, racun, obat-obatan dan sebagainya. Salah satu 

usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan dan mengembangkan 

penggunaan dari berbagai jenis tumbuhan tersebut khususnya tumbuhan obat yang 

sering digunakan secara tradisional adalah dengan melakukan isolasi kandungan 

kimia dan uji aktivitasnya. Dengan demikian penggunaannya secara tradisional 

dapat dijelaskan secara ilmiah dan dapat digunakan sejajar dengan pengobatan 

modem.

Tumbuhan dari genus Garcinia banyak digunakan dalam obat-obatan 

tradisional. Tumbuhan genus Garcinia kaya akan keragaman kandungan metabolit 

sekunder seperti santon, benzofenon, steroid, terpenoid dan turunan fenolat 

lainnya (Joseph e/ al., 2005). Kandungan metabolit sekunder ini memiliki 

aktivitas biologis seperti antioksidan (Syamsudin dan Junaedi, 2007), antimikroba 

(Brock et al., 1978), antikanker (Bitharia, 2007) dan antimalaria (Ginting et al.,

2001).

Salah satu spesies dari genus Garcinia adalah Garcinia cowa. Tumbuhan 

Garcinia cowa telah banyak digunakan oleh masyarakat untuk mengobati

1
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berbagai macam penyakit, terutama rebusan kulit batang dan daunnya untuk 

mengobati gastroenteristik, hepatitis, diabetes dan sariawan. Mahabusarakam et 

al (2005) melaporkan bahwa telah cukup banyak kandungan kimia yang berhasil 

diisolasi dari Garcinia cowa> diantaranva dari bagian buah telah ditemukan 15 

senyawa santon, dari bagian getah 10 senyawa santon dan dari bagian kulit batang 

telah dilaporkan 6 senyawa santon dan 2 diantaranya juga ditemukan pada buah. 

Namun penelitian tentang aktivitas biologi senyawa hasil isolasi dari Garcinia 

cowa masih sedikit. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

berbagai aktivitas biologi dari Garcinia cowa.

1.2. Rumusan Masalah

Telah banyak kandungan kimia yang ditemukan dari tumbuhan Garcinia 

cowa. Tetapi belum ada penelitian tentang aktivitas antioksidan senyawa hasil 

isolasi dari Garcinia cowa. Untuk melengkapi informasi kandungan kimia dan 

aktivitas biologi dari Garcinia cowa, pada penelitian ini akan diisolasi 

santon dari kulit batang Garcinia cowa. diuji aktivitas antioksidannya dengan

senyawa

metode DPPH (l,l-difenil-2-pikriIhidrazil).

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan mengidentifikasi senyawa 

santon dan fraksi etil asetat kulit batang tumbuhan asam kandis serta mengetahui 

aktivitas antioksidan dari senyawa yang berhasil diisolasi dengan metode DPPH.

1.4. Manfaat Penelitian
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Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi informasi profil kandungan

kimia dan aktivitas biologi dari tumbuhan asam kandis khususnya, dan genus

Garcinia umumnya serta dapat dikembangkan lebih lanjut dalam bidang ilmu

terkait. Selain itu, juga bisa digunakan sebagai referensi pemanfaatan senyawa

santon dari Garcinia cowa sebagai alternatif antioksidan.
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